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Kata Kunci: ABSTRAK
Spiritudlitas, karakter peserta Penelitian ini mengkaji peran spiritualitas dalam membentuk
didik, era digital, pendidikan karakter peserta didik di era digital yang ditandai oleh perkembangan
karakter, nilai moral teknologi, akses informasi tanpa batas, dan perubahan pola interaksi
sosial. Pendekatan yang digunakan bersifat kualitatif-deskriptif
Keywords: dengan menelaah literatur terbaru mengenai nilai spiritual,
Spirituality, student character, pendidikan karakter, serta tantangan perkembangan digital
digital era, character terhadap perilaku remgja. Hasil kajian menunjukkan bahwa
education, moral values spiritualitas berfungsi sebagai landasan internal yang mampu

menumbuhkan integritas, empati, disiplin, dan tanggung jawab,

sekaligus menjadi kontrol diri dalam penggunaan teknologi digital.

Nilai-nilai spiritual terbukti mendukung perkembangan karakter yang
seimbang antara kemampuan kognitif dan kecerdasan emosional, terutama melalui pembiasaan ibadah,
refleksi diri, dan keteladanan guru. Dalam konteks pendidikan, integrasi spiritualitas melalui kegiatan
pembelajaran, bimbingan konseling, serta lingkungan sekolah yang religius dapat meminimalkan dampak
negatif dunia digital dan memperkuat identitas moral peserta didik. Temuan ini menegaskan bahwa
spiritualitas tetap relevan sebagai pilar pembentukan karakter yang adaptif di tengah dinamika era digital.
ABSTRACT

This study explores the role of spirituality in shaping students’ character in the digital era, marked by rapid
technological growth, unlimited access to information, and shifting social interactions. Using a descriptive
qualitative approach, this study reviews recent literature related to spiritual values, character education,
and the challenges posed by digital development on adolescent behavior. The findings reveal that
spirituality functions as an internal foundation that fosters integrity, empathy, discipline, and
responsibility, while also serving as self-control in navigating digital technology. Spiritual values support
balanced character formation by strengthening both cognitive abilities and emotional intelligence
through worship practices, self-reflection, and teacher role modelling. Within educational settings,
integrating spirituality into learning activities, guidance programs, and religious school environments
helps reduce negative digital impacts and reinforces students’ moral identity. These results highlight
spirituality’s continued relevance as a pillar of adaptive character formation amid the dynamics of the
digital age.

Pendahuluan

Perkembangan era digital telah mengubah secara signifikan pola perilaku, cara
berpikir, dan cara berinteraksi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan
gawai, media sosial, serta budaya serba instan membentuk kebiasaan baru yang tidak
selalu sejalan dengan nilai-nilai karakter yang diharapkan. Fenomena seperti
menurunnya kedisiplinan, rendahnya kemampuan mengendalikan diri, serta
melemahnya etika komunikasi menjadi indikasi adanya degradasi nilai di kalangan
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peserta didik. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemajuan teknologi tidak hanya
membawa manfaat, tetapi juga tantangan serius bagi pembentukan karakter generasi
muda. (Setyorini et al., 2024).Dinamika era digital turut memengaruhi cara peserta didik
memahami proses belajar dan membangun relasi sosial di lingkungan pendidikan.
Peralihan interaksi ke ruang virtual secara perlahan mengurangi kualitas komunikasi
langsung yang selama ini menjadi sarana pembelajaran nilai etika dan empati. Di saat
yang sama, peserta didik semakin mudah mengakses beragam konten tanpa
pendampingan nilai yang memadai, sehingga berisiko menumbuhkan sikap permisif dan
kecenderungan individualistik. Kondisi ini menimbulkan kekhawatiran terhadap
melemahnya karakter sosial dan moral peserta didik. Oleh karena itu, dunia pendidikan
perlu merespons perubahan tersebut secara lebih serius melalui strategi yang bijak dan
berorientasi pada penguatan karakter. (Hadijah et al., 2024)

Dalam konteks tersebut, spiritualitas dipandang sebagai dimensi internal yang
memiliki potensi besar dalam membentuk karakter peserta didik secara berkelanjutan.
Spiritualitas membantu peserta didik menemukan makna, nilai, dan tujuan hidup yang
menjadi dasar dalam bersikap dan bertindak. Melalui spiritualitas, karakter tidak
dibangun melalui paksaan, tetapi melalui kesadaran diri dan penghayatan nilai yang
mendalam. Pendekatan ini memungkinkan peserta didik memiliki kontrol diri dan
integritas dalam menghadapi berbagai pengaruh negatif di era digital. (Tantri et al,,
2023). Meskipun kajian tentang pendidikan karakter telah banyak dilakukan,
pembahasan yang secara khusus menempatkan spiritualitas sebagai fondasi
pembentukan karakter dalam konteks era digital masih relatif terbatas. (Rosyidah et al.,
2025) Sebagian penelitian lebih menekankan aspek pedagogis atau teknologi
pembelajaran tanpa mengaitkannya secara mendalam dengan dimensi spiritual. Oleh
karena itu, artikel ini bertujuan untuk mengkaji peran spiritualitas dalam membentuk
karakter peserta didik di era digital melalui perspektif pendidikan karakter. Kajian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan konsep
pendidikan karakter serta kontribusi praktis bagi pendidik dan lembaga pendidikan
dalam merespons tantangan era digital. (Suraji & Sastrodiharjo, 2021)

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan merupakan metode penelitian
yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, membaca, mencatat, dan mengolah data
dari berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian tanpa melakukan
penelitian lapangan secara langsung. Metode ini dipilih karena dianggap tepat untuk
mengkaji konsep, teori, dan pemikiran mengenai pendidikan luar sekolah secara
mendalam dan komprehensif berdasarkan literatur-literatur yang telah ada.

Pembahasan

Konsep Spiritualitas dalam Pendidikan

Spiritualitas dalam pendidikan dipahami sebagai dimensi batiniah yang membimbing
peserta didik dalam menemukan makna, nilai, dan tujuan hidup. Spiritualitas tidak
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terbatas pada aktivitas ritual keagamaan, melainkan mencakup kesadaran diri, refleksi
moral, dan hubungan manusia dengan nilai-nilai transendental. (Hidayah et al., 2025)
Dalam konteks pendidikan, spiritualitas berfungsi sebagai fondasi internal yang
membentuk cara berpikir, bersikap, dan bertindak peserta didik. Pendidikan yang
mengabaikan aspek spiritual cenderung menghasilkan individu yang cerdas secara
intelektual namun rapuh secara moral. Oleh karena itu, spiritualitas menjadi elemen
penting dalam proses pembentukan manusia seutuhnya. (Chairudin, 2025). Konsep
spiritualitas memiliki keterkaitan erat dengan pengembangan karakter karena keduanya
sama-sama berorientasi pada nilai dan makna. Spiritualitas membantu peserta didik
membangun kesadaran moral yang tidak bersifat paksaan, melainkan lahir dari
pemahaman dan keinsafan pribadi. Melalui spiritualitas, peserta didik belajar
membedakan antara yang benar dan salah berdasarkan nilai yang diyakini secara
mendalam. Hal ini menjadikan spiritualitas sebagai sumber kontrol diri yang efektif
dalam menghadapi berbagai pengaruh eksternal. Dengan demikian, pendidikan spiritual
tidak hanya membentuk perilaku lahiriah, tetapi juga memperkuat integritas batin
peserta didik .(Muslimah & Risa, 2024)

Dalam praktik pendidikan, spiritualitas dapat diintegrasikan melalui pembiasaan nilai,
keteladanan, dan refleksi diri yang berkelanjutan. Guru memiliki peran strategis sebagai
fasilitator yang menanamkan nilai spiritual melalui sikap, ucapan, dan tindakan sehari-
hari. Lingkungan sekolah yang mendukung pengembangan spiritual akan menciptakan
suasana belajar yang bermakna dan berorientasi pada nilai kemanusiaan. Proses ini
mendorong peserta didik untuk tidak hanya mengejar prestasi akademik, tetapi juga
pertumbuhan kepribadian yang seimbang. Dengan demikian, spiritualitas dalam
pendidikan menjadi landasan penting bagi terciptanya pendidikan karakter yang
berkelanjutan. (Nugroho et al., 2025a)

Pendidikan Karakter dalam Perspektif Teoretis

Pendidikan karakter merupakan proses sistematis yang bertujuan membentuk
kepribadian peserta didik berdasarkan nilai moral, etika, dan sosial yang berlaku.
(Ningsih & Afwadzi, 2022) Konsep pendidikan karakter tidak hanya menekankan pada
aspek pengetahuan tentang nilai, tetapi juga pembiasaan sikap dan perilaku yang
mencerminkan nilai tersebut. Tujuan utama pendidikan karakter adalah melahirkan
individu yang berintegritas, bertanggung jawab, dan memiliki kesadaran moral dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam perspektif teoretis, pendidikan karakter dipandang
sebagai upaya jangka panjang yang menuntut konsistensi antara pembelajaran,
keteladanan, dan lingkungan pendidikan. Dengan demikian, pendidikan karakter
menjadi bagian integral dari proses pendidikan secara menyeluruh (Banawi et al.,
2025)Nilai-nilai karakter yang relevan dengan era digital mengalami perluasan seiring
dengan perubahan pola interaksi sosial peserta didik (Afista et al., 2021).

Nilai religius, kejujuran, tanggung jawab, dan disiplin tetap menjadi fondasi utama
dalam pendidikan karakter. Namun, era digital menuntut penguatan nilai literasi digital,
pengendalian diri, empati, dan etika bermedia. Peserta didik diharapkan mampu
menggunakan teknologi secara bijak tanpa mengabaikan nilai kemanusiaan dan moral.
Oleh karena itu, pendidikan karakter harus adaptif terhadap perkembangan zaman
tanpa kehilangan esensi nilainya. (Longkutoy et al., 2025). Secara teoretis, pendidikan
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karakter dipahami sebagai proses internalisasi nilai, bukan indoktrinasi yang bersifat
pemaksaan. Internaliasi nilai terjadi ketika peserta didik memahami, menerima, dan
menjadikan nilai sebagai bagian dari kesadaran dirinya. Proses ini menuntut keterlibatan
aktif peserta didik melalui dialog, refleksi, dan pengalaman nyata. Pendidikan karakter
yang bersifat indoktrinatif cenderung menghasilkan kepatuhan semu tanpa kesadaran
moral yang mendalam. Dengan demikian, pendidikan karakter yang efektif adalah
pendidikan yang menumbuhkan kesadaran nilai dari dalam diri peserta didik. (Farid &
Rugaiyah, 2023)

Tantangan Pembentukan Karakter Peserta Didik di Era Digital

Transformasi digital membawa perubahan signifikan dalam kehidupan peserta didik,
terutama dalam pola pikir dan perilaku sehari-hari. Akses informasi yang cepat dan tanpa
batas sering kali tidak diiringi dengan kesiapan karakter yang memadai. Realitas ini
memunculkan berbagai problem karakter seperti menurunnya kedisiplinan, rendahnya
kesabaran, dan melemahnya etika komunikasi. Peserta didik cenderung terbiasa dengan
budaya instan yang mengabaikan proses dan nilai usaha. Kondisi tersebut menjadi
tantangan serius bagi dunia pendidikan dalam membentuk karakter yang kokoh.
(Nurhabibah et al., 2025a). Perkembangan teknologi digital juga berdampak langsung
terhadap sikap moral dan perilaku sosial peserta didik. Interaksi yang semakin banyak
berlangsung di ruang virtual berpotensi mengurangi kepekaan sosial dan empati
terhadap sesama. Fenomena perundungan digital, penyalahgunaan media sosial, dan
konsumsi konten negatif menunjukkan adanya krisis nilai dalam penggunaan teknologi.
Peserta didik sering kali sulit membedakan batas etika karena minimnya kontrol diri di
ruang digital.

Dampak ini menegaskan bahwa teknologi tidak bersifat netral terhadap
pembentukan karakter. (Rahmadani et al.,, 2025). Menghadapi kondisi tersebut,
pendidikan karakter memerlukan pendekatan yang lebih mendalam dan berorientasi
pada penguatan nilai internal. Pendekatan yang hanya bersifat aturan dan sanksi
terbukti kurang efektif dalam menghadapi kompleksitas era digital. Peserta didik
membutuhkan pembinaan karakter yang mampu menumbuhkan kesadaran moral dan
tanggung jawab pribadi. Integrasi spiritualitas menjadi kebutuhan penting agar peserta
didik memiliki landasan nilai yang kuat dalam menyikapi perkembangan teknologi.
Dengan demikian, tantangan era digital menuntut pendidikan karakter yang lebih
holistik dan bermakna. (Farwati et al., 2023)

Peran Spiritualitas dalam Membentuk Karakter Peserta Didik di Era Digital

Spiritualitas berperan sebagai sumber pengendalian diri yang menuntun peserta didik
dalam menghadapi dinamika era digital. Kesadaran spiritual membantu individu
menyaring informasi dan perilaku berdasarkan nilai moral yang diyakini. Dalam konteks
ini, spiritualitas menumbuhkan kemampuan refleksi diri sebelum bertindak di ruang
digital. Peserta didik tidak hanya bertanya tentang apa yang boleh dilakukan, tetapijuga
tentang apa yang pantas dilakukan. Dengan demikian, spiritualitas memperkuat
kesadaran moral yang bersifat internal dan berkelanjutan (Syafruddin, 2025). Kontribusi
spiritualitas dalam pembentukan karakter tampak pada penguatan nilai religius, empati,
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tanggung jawab, dan integritas. Nilai religius mendorong peserta didik untuk memaknai
setiap aktivitas sebagai bagian dari tanggung jawab moral.

Empati tumbuh melalui kesadaran spiritual yang menempatkan orang lain sebagai
subjek yang harus dihargai. Tanggung jawab dan integritas terbentuk ketika peserta
didik memiliki komitmen nilai yang tidak mudah goyah oleh tekanan lingkungan digital.
Oleh karena itu, spiritualitas menjadi sumber nilai yang menstabilkan karakter peserta
didik. (Nugroho et al., 2025b). Integrasi spiritualitas dalam pendidikan karakter di
sekolah dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan yang kontekstual dan
berkelanjutan. Pembiasaan nilai spiritual melalui kegiatan harian, keteladanan guru, dan
budaya sekolah menjadi strategi yang efektif. Proses refleksi dan dialog nilai juga
membantu peserta didik memahami makna di balik setiap perilaku yang ditampilkan.
Sekolah berperan sebagai ruang pembentukan karakter yang tidak hanya menekankan
prestasi akademik. Dengan demikian, pendidikan karakter berbasis spiritualitas dapat
berjalan secara alami dan bermakna. (Zunidar & Norhidayah, 2024).

Hubungan antara spiritualitas, karakter, dan era digital bersifat saling memengaruhi
dan tidak dapat dipisahkan. Era digital menghadirkan tantangan nilai yang kompleks dan
membutuhkan landasan spiritual yang kuat. Spiritualitas memberikan arah bagi
pembentukan karakter agar tetap selaras dengan nilai kemanusiaan di tengah kemajuan
teknologi. Karakter yang terbentuk secara spiritual mampu menjadi benteng moral
dalam penggunaan teknologi digital. Analisis ini menegaskan bahwa spiritualitas
memiliki peran strategis dalam menjaga keseimbangan antara perkembangan teknologi
dan pembentukan karakter peserta didik. (Arifuddin et al., 2024)

Implikasi Pendidikan Karakter Berbasis Spiritualitas

Secara teoretis, pendidikan karakter berbasis spiritualitas memperkaya paradigma
pengembangan karakter dalam dunia pendidikan. Pendekatan ini menegaskan bahwa
pembentukan karakter tidak cukup bertumpu pada aspek kognitif dan perilaku semata.
Spiritualitas menghadirkan dimensi batiniah yang menjadi sumber kesadaran moral dan
makna hidup peserta didik. Integrasi spiritualitas mendorong pendidikan karakter
bergerak dari sekadar kepatuhan menuju internalisasi nilai. Dengan demikian,
pendidikan karakter menjadi lebih holistik dan berkelanjutan. (Irwan et al.,
2025)Implikasi praktis dari pendidikan karakter berbasis spiritualitas sangat relevan bagi
peran guru dan sekolah.

Guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai teladan nilai dan
pembimbing moral. Sekolah perlu menciptakan budaya pendidikan yang mendukung
penguatan nilai spiritual melalui pembiasaan dan keteladanan. Lingkungan belajar yang
sarat nilai spiritual akan membantu peserta didik mengembangkan karakter secara
konsisten. Oleh karena itu, sinergi antara guru, sekolah, dan sistem pendidikan menjadi
kunci keberhasilan pendekatan ini. (Suharmi1, 2023). Dalam jangka panjang, pendidikan
karakter berbasis spiritualitas berkontribusi pada pembentukan generasi yang
berkarakter kuat dan berdaya tahan moral. Peserta didik yang memiliki landasan
spiritual cenderung lebih bijak dalam menyikapi perubahan sosial dan teknologi.
Karakter yang terbentuk tidak mudah tergerus oleh arus nilai negatif di era digital.
Pendidikan semacam ini mempersiapkan generasi yang tidak hanya cerdas, tetapi juga
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bermakna dalam kehidupan sosial. Dengan demikian, spiritualitas menjadi investasi nilai
bagi masa depan pendidikan dan peradaban. (Nurhabibah et al., 2025b)

Kesimpulan dan Saran

Spiritualitas terbukti memiliki peran penting dalam membentuk karakter peserta didik
di tengah pesatnya perkembangan era digital. Melalui spiritualitas, peserta didik
dibimbing untuk memiliki kesadaran moral, pengendalian diri, serta kemampuan refleksi
dalam menyikapi berbagai pengaruh teknologi. Pendidikan karakter yang dipadukan
dengan nilai-nilai spiritual tidak hanya berorientasi pada perubahan perilaku, tetapijuga
pada pembentukan kesadaran nilai dari dalam diri peserta didik. Oleh karena itu,
spiritualitas menjadi fondasi yang memperkuat proses pembentukan karakter secara
utuh dan berkelanjutan.Pendidikan karakter berbasis spiritualitas menuntut peran aktif
guru dan sekolah dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang bernilai dan
bermakna. Keteladanan, pembiasaan, serta budaya sekolah yang mendukung nilai
spiritual menjadi faktor penting dalam keberhasilan pendekatan ini. Dalam jangka
panjang, integrasi spiritualitas dalam pendidikan berkontribusi pada lahirnya generasi
yang berintegritas, bertanggung jawab, dan mampu bersikap bijak di tengah dinamika
kehidupan digital. Dengan demikian, pendidikan karakter berbasis spiritualitas
merupakan kebutuhan mendasar bagi pembangunan manusia yang berkarakter.
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